BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah pelaksaan
standar pelayanan kefarmasian di apotek-apotek PSA wilayah Surabaya
Timur berupa aspek manajerial memperoleh prosentase rata-rata 85,70%
(kategori sangat baik), aspek pelayanan farmasi klinis memperoleh
presentase 82,20% (kategori baik) dan aspek sumber daya kefarmasian
memperoleh presentase 82,60% (kategori baik). Dari ketiga aspek tersebut
dapat dilihat bahwa aspek manajerial mendapat skor paling tinggi
dibandingkan dua aspek lainnya. Rata-rata presentase dari ketiga aspek
tersebut sebesar 83,50% (kategori baik) sehingga dapat dikatakan bahwa
apoteker di apotek milik PSA wilayah Surabaya Timur telah memenuhi
standar pelayanan kefarmasian yang telah diatur pada Peraturan Menteri
Kesehatan Rl Nomor 35 Tahun 2016 tentang standar pelayanan kefarmasian

di apotek.

5.2. Saran
1.  Apoteker diharapkan selalu hadir di apotek guna memberikan
pelayanan kefarmasian kepada pasien secara langsung dan bila
apoteker tidak hadir apotek harus ditutup (no pharmacist no service).
2. Perlunya membuat peraturan dan ketentuan baru mengenai intensitas
home pharmacy care yang dilakukan apoteker agar dijadikan kegiatan
wajib bagi apoteker dan juga perlunya sosialisasi lebih lanjut kepada
masyarakat mengenai home pharmacy care agar lebih dikenal

masyarakat.
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3. Penelitian-penelitian lebih lanjut diperlukan agar diketahui hambatan-
hambatan lain yang ada selama pelaksanaan standar pelayanan

kefarmasian di apotek dengan metode berbeda seperti wawancara dll.
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